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ABSTRAK

Akumulasi plak pada plat space maintainer harus selalu dibersihkan agar tidak mengganggu kebersihan
jaringan mulut. Selain dengan cara mekanis, pembersihan plat space maintainer bisa dilakukan dengan cara
kimia, yaitu dengan larutan pembersih. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan ekstrak buah pepaya dan
enzim papain konsentrasi 1% dan 1,5% dalam menghambat pertumbuhan plak dan S. alpha pada plat space
maintainer lepasan.

Diteliti 10 space maintainer lepasan rahang bawah yang dipakai oleh 10 subyek anak-anak Yayasan
Istamic Center BinBaz. Setelah insersi subyek diinstruksikan untuk membersihkan alat space maintainer 2 kali
sehari, saat menyikat gigi pagi dan malam dengan merendam dalam larutan pembersih selama 10 menit. Larutan
pembersih yang digunakan untuk perendaman adalah ekstrak buah pepaya 1% dan 1,5% dan enzim papain 1%
dan 1,5%. Masing-masing alat direndam setama 7 hari bergantian dengan jeda 7 hari washing period. Data
dianalisa dengan anava 2 jalur dan Pairwise comparisons.

Rerata penurunan skor plak dan S.alpha terbesar pada larutan ekstrak pepaya 1,5% pada permukaan
dalam yaitu 0,42 + 0,15 dan 52,10  8,62. Hasil uji anava 2 jalur terdapat perbedaan yang bermakna antara ke-4
jenis laruan pada skor plak (F=1,785 p=0,000) dan S.alpha (F=2,186 p=0,000). Analisa Pairwise comparisons
menunjukkan penurunan skor plak dan jumiah S. alpha yang bermakna {p<0,05) antara larutan papain 1% dan
1,5% dengan larutan ekstrak buah pepaya 1% dan 1,5%. Dapat disimpulkan bahwa larutan ekstrak buah pepaya
lebih menghambat pertumbuhan plak dan S.alpha dibandingkan larutan enzim papain. Penurunan skor plak dan
S.alpha lebih besar pada permukaan datam dibanding permukaan luar. Larutan ekstrak buah pepaya konsentrasi
1,5% lebih menurunkan skor plak dan S.alpha.

Kata kuncl: space maintainer lepasan, larutan pembersih papain dan ekstrak buah pepaya, skor plak dan jumlah
koloni S.alpha

ABSTRACT

Accumulation of plague on space maintainer plate surface should always be cleaned, so it is not harm to
the health of the mouth. In addition to mechanical means, the cleaning plate space maintainer can be done by
chemical means, namely with cleaning solution. This study aimed to compare extracls of papaya fruit and papain
enzyme concentration of 1% and 1.5% in inhibiting the growth of plaque and S. alpha in space maintainer
removable plate.

Studied 10 mandibular removable space maintainer is used by 10 subjects children BinBaz Islamic Center
Foundation. After insertion of the subjects were instructed to clean the appliance space maintainers 2 times a
day, when brushing teeth morning and night with a soak in a sanitizing solution for 10 minutes. Cleaning solution
used for soaking the papaya fruit extract 1% and 1.5%, and the enzyme papain 1% and 1.5%. Each appliance
immersed for 7 days alternating with pauses 7 days a washing period. Data analyzed by Anova 2 lines and
pairwise comparisons.

The highest reduction mean in plaque score and S.alpha in papaya extract solution 1.5% on the fitfing
surface of 0.42 # 0.15 and 52.10 + 8.62. Anova test results 2 lines there was significant difference in plaque score
(F=1.785 p=0.000) and S.alpha (F=2.186 p=0.000). Analysis of pairwise comparisons showed reduced plague
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scores and the number of S. alpha significance (p<0.05) between papain solution 1% and 1.5% with a solution of
papaya fruit exiract 1% and 1.5%. It can be concluded that the solution is more papaya fruit extract inhibits the
growth of plaque and S.alpha than papain enzyme solution. Decrease in plaque score and S.alpha greater
surface depth than the outer surface. Papaya fruit extract solution concentration of 1.5% more plaque and S.alpha

lower score.

Key words: removable space maintainer, papaya fruit extract and papain cleanser solution, plaque score, and

S.alpha colony number

PENDAHULUAN

Space maintainer merupakan atat untuk
mempertahankan ruang akibat giqi desidui
yang tanggal sebelum wakiunya'. Space
maintainer harus dipakai sampai gigi
penggantinya erupsi. Pemakaian yang terus
menerus ini akan berakibat terjadinya
akumulasi plak, oleh karena itu periu
pembersinan secara baik dan rutin’,
Pembersihan  space  maintainer  dapat
dilakukan dengan cara mekanik dan cara
kimiawi. Pembersihan dengan cara kimiawi
dapat menggunakan larutan pembersih yang
terbuat dari bahan kimiawi atau dari bahan-
bahan alami. Salah satu farutan pembersih
dari bahan alami adalah ekstrak buah pepaya.
Pepaya dapat dijadikan sebagai larutan
pembersih karena mengandung etanol dan
lisosim yang bersifat bakteriosatik >.

Ekstrak buah pepaya sebagai larutan
pembersih mengandung bahan-bahan seperti
B-karotena, pektin, d-gafaktosa, l-arabinosa,
glutamine, papain, kimopapain, papayotimin
papain, fitokinase, lisosim, lipase, dan
siklotransferase®. Enzim papain yang terdapat
pada eksirak buah pepaya mempunyai
kemampuan menguraikan protein, disamping
melarutkan kalsium®. Enzim proteolitik lain
pada ekstrak buah pepaya adalah kimopapain
yang mampuy mengurai atau memecah protein,
sedangkan lisosim mempunyai sifat
bakteriostatik®. Lisozim dapat menghidrolisis
komponen-komponen dinding sel
mikroorganisme gram positif tertentu dan
menyebabkan lisis sel-sel tunggalnya®.

Papain dapat digunakan sebagai bahan
pembuat pasta gigi dan larutan pembersih gigi
tiruan karena papain dapat membersihkan sisa
makanan apa saja yang melekat pada gigi
maupun gigi tiruan’. Papain juga dapat
dijadikan sebagai bahan pemutih dengan cara
menambahkannya pada pasta gigi®. Larutan

pembersih yang mengandung enzim papain
dapat menghambat pembentukan plak dan
S.alpha pada space maintainer lepasan®.
Ekstrak getah pepaya dapat menghilangkan
pewarnaan teh pada gigi karena didalamnya
mengandung enzim papain .

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan larutan eksirak buah pepaya
dan enzim papain dalam menghambat
pertumbuhan plak dan S.alpha pada plat
space maintainer lepasan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
semu dengan menggunakan 10 sampel space
maintainer yang dipakai oleh subyek
penelitian. Ke-10 space maintainer yang
dipakai oleh subyek mendapat empat macam
perlakuan secara bergantian dengan cara
direndam masing-masing dalam larutan enzim
papain konsentrasi 1% dan 1,5% dan larutan
ekstrak buah papaya konsentrasi 1% dan
1,5%. Antar waktu perendaman dilakukan
washing period selama 7 hari. Hari pertama
dan ketujuh pada keempat macam perlakuan
dilakukan skor plak meng‘qunakan denlture
index plak yang dimodifikasi’ .

Modifikasi yang dilakukan adalah
deretan tiap verkeilung pada permukaan space
maintainer dibagi menjadi tiga bagian. Skor
untuk setiap bagian dari tiap permukaan
adalah sebagai berikut: 0 = tidak terdapat plak;
1 = plak terdapat pada 1/3 bagian dari arah
verkeilung, 2 = plak terdapat pada 2/3 bagian
dari arah verkeilung; 3 = plak terdapat pada >
2/3 bagian dari arah verkeilung.

jumiah skor dari tiap bagian verkeidung
Skor piak =

Jumiah segmen

Setelah skor plak, dilakukan swab plak
dengan menggunakan coffon bud, lalu cofton
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bud dimasukkan ke dalam tabung eppendorf
dan dikultur pada media agar darah dengan
pengenceran 10° di laboratorium Mikrobiologi
FKH UGM untuk melihat pertumbuhan jumtah
koloni S.alpha. Untuk melihat besarnya
penurunan skor plak dan jumiah koloni S.alpha
dihitung selisih skor plak dan S.alpha pada
hari pertama dan ketujuh. Data skor plak dan
jumlah koloni S.alpha dianalisa menggunakan
uji ANOVA 2 jalur dan Pairwise comparisons.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Rerata {x) dan simpangan baku (SB)
skor plak setelah direndam dalam
larutan enzim papain dan ekstrak
buah pepaya konsentrasi 1% dan
1,5% pada hari ke-1 dan ke-7 dan
penurunan skor plak

Parmukan daam Permukaan ar
L;':‘;n Hal  ;  Had? Penurunan Hari- Har-7 peaurunan

X+58  X+EB X +5B X+ 58 X+ 5B X+88

Papan
Kons 1% 102025 082024 020£010 0621030 §45:027 0201010

Koms 15% 092017 080sDIT 023:014 34708 0252017 0224008

Ekatrak
buaty

 pepaya .
Hony 1% 0772020 : 045020 03016 {365:017 045+027 . 0352015
Koms 1.5% 0822015 . 0402019 042015 0534010 0252017 0392018

Tabel 1 menunjukkan bahwa penurunan
skor plak paling tinggi terdapat pada
permukaan dalam plat space maintainer yang
direndam dalam larutan ekstrak buah pepaya
konsentrasi 1,5% yaitu 0,42 + 0,15. Secara
keseluruhan menunjukkan bahwa ekstrak
buah pepaya 1,5% paling besar menurunkan
skor plak baik pada permukaan dalam maupun
permukaan luar. Untuk lebih jelas penurunan
skor plak baik pada larutan enzim papain dan
ekstrak buah pepaya dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik rerata penurunan skor plak
space maintainer setelah
direndam dalam larutan enzim
papain dan ekstrak buah pepaya
konsentrasi 1% dan 1,5%

Hasil ANOVA 2 jalur terdapat perbedaan
yang bermakna antara keempat jenis larutan
{F=1,785 dan p=0,000) sehingga dilanjutkan
dengan uji Pairwise comparisons yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji Pairwise Comparisons
perbedaan penurunan skor plak
permukaan dalam dan luar
berdasarkan jenis larutan
perendaman dan konsentrasi

. . - ;
Permukaan S\ Korsenirasi i 'Mh'h H P

! Papain 1,5% 4,030 . 0842
Fapan 1% . Ekstrak papays % 417 . 00t
| Exstrak Y Y
Permtaan ; pepaya +.8% 0,220 0,002
. ; Elstrak papays 1% 0,140 - 00M"
Papsin 1.5% : . b e
_ Ekstrak popays 1.5% A% 1 0.00F
Ekstrak papays 1% | Ekstrak pspays 1 5% 4050 | 0440
: Papan 1.5% 0020 0741
Papain 1% : Ekstrak pepaya 1% Q150 0 0mT
- Fkeirak pepayn 3,5% D819 - 0003
Permukaan luar T -
. : Eksirak pepaya 1% L4130
Papain 1,5%
: Eksirak pepays 1.5% 9470 - 0008
Ekstrak pepaya 1% : Eksirak pecaya 1,5% i 004 0510

Keterangan: ("} menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna

Tabel 2 menunjukkan tidak ada
perbedaan yang bermakna antara larutan
papain 1% dan 1,5% dalam menurunkan skor
plak pada permukaan dalam maupun luar,
demikian juga antara ekstrak buah pepaya 1%
dan 1,5%. Perbedaan bermakna terdapat
antara larutan papain dengan ekstrak buah
pepaya baik pada konsentrasi 1% maupun
1,5% pada permukaan dalar dan luar.

Hasil perhitungan rerata dan simpangan
baku selisih jumlah S.alpha pada permukaan
dalam dan luar larutan papain dan ekstrak
buah pepaya dapat dilihat pada Tabe! 3.

Tabel 3. Reratatx)dan simpangan baku (SB)
jumlah koloni S.alpha setelah direndam dalam
larutan enzim papain dan ekstrak buah pepaya

konsentrasi 1% dan 1,5% pada hari ke-1 dan

ke-7 dan penurunan jumlah koloni S.alpha
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Tabel 3 menunjukkan jumiah penurunan
S.alpha paling besar baik pada permukaan
dalam maupun permukaan luar terdapat pada
larutan ekstrak buah pepaya 1,5% yaitu 52,10
+ 8,62 pada permukaan dalam dan 264 *
14,15 pada permukaan luar. Rerata jumlah
S.alpha pada plat space maintainer
permukaan dalam dan luar dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik rerata penurunan jumlah
koloni S.alpha space maintainer
setelah direndam larutan enzim
papain dan ekstrak buah pepaya
konsentrasi 1% dan 1,5%

Hasil ANOVA 2 jalur didapat perbedaan
yang bermakna antara keempat jenis larutan
perendaman (F=2,186 dan p=0,000). Untuk
mengetahui kelompok konsentrasi mana yang
berbeda dilakukan uji Pairwise Comparisons
yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji Pairwise Comparisons
perbedaan penurunan  jumlah
koloni S.alpha permukaan dalam
dan luar berdasarkan jenis larutan
perendaman dan konsentrasi

T Peemksan 5M Parbedsan Mesn Ld
; ¥ m’“ 4.10 . bam
i ; Papain 1% Ehoatrab pupibyd 1% AT 20 ;00017
" . Mw‘“ : -31.80 000
' s ——r " Ehotrak pupays 1% EFF] T _ooor
. H ’ | Elcatrak peperym 1. 5% | Eil] 9.000"

| Exatrek % ; Ekstrok 15% ~14.00 . 0003
[PapliniS% . 140 07

{ Paguin 1% ” Exelrak popays 1% A1G0 . ome

[T R _ Bk poplya 1.5% 1380 . eny

 Papein s Eatgk paparyn 1% . 1050 €.048°

: : 4 ) “Satek ey 1% 1220 oog3t
; | Exatrak popaya 1% | Cevbrak popave 1.5% -7 0742

Keterangan: (*) menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
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Hasil uji Pairwise Comparisons pada
Tabel 4 menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang bermakna antara larutan
enzim papain 1% dan 15% dalam
menurunkan jumlah koloni S.alpha baik pada
permukaan dalam maupun permukaan luar.
Terdapat perbedaan yang bermakna antara
larutan ekstrak buah pepaya 1% dan 1,5%
pada permukaan dalam tetapi tidak pada
permukaan luar. Terdapat perbedaan yang
bermakna antara larutan enzim papain dan
ekstrak buah pepaya baik pada konsenirasi
1% maupun 1,5%.

PEMBAHASAN

Penurunan skor plak pada plat space
maintainer permukaan dalam maupun luar
setelah direndam dengan larutan ekstrak buah
pepaya bak 1% maupun 1,5% iebih besar
dibandingkan direndam dengan larutan enzim
papain murni (Tabel 1). Berdasarkan hasil uji
Pairwise Comparisons (Tabel 2) didapatkan
hasil bahwa penurunan skor plak tersebut
bermakna bak pada permukaan dalam
maupun permukaan luar, ekstrak buah pepaya
iebih bermakna dibanding larutan enzim
papain. Konsentrasi larutan ekstrak buah
pepaya 1,5% lebih besar penurunannya
dibanding konsentrasi 1%. Semakin tinggi
konsentrasi penurunan skor plak semakin
besar, konsentrasi enzim berbandlng lirus
dengan efektivitas kerja enzim'?

Berdasarkan  hasil penelitian ini
penurunan skor plak yang terjadi sejalan
antara permukaan dalam maupun permukaan
luar. Penurunan skor piak yang terbesar
terdapat pada larutan ekstrak buah pepaya.
Larutan ekstrak buah pepaya disamping
mengandung enzim papain juga terkandung
enzim lainnya seperti kimopapain dan lisosim.
Dibanding enzim papain murni, enzim-enzim
ini akan bekerja lebih optimal dalam memecah
protein plak baik itu protein pelikel maupun
protein bakteri. Etanol dan lisosim yang
terkandung dalam ekstrak buah pepaya
bersifat  bakteriostatik  sehingga  akan
memecah protein bakteri akibatnya susunan
plak menjadi rusak dan plak terhidrolisis®.

Parbedaan penurunan skor plak yang
bermakna antara permukaan dalam dan luar
menunjukkan bahwa permukaan luar yang
dipoles menyebabkan plak lebih sulit melekat.
Permukaan piat yang tidak dipoles akan
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menyebabkan plak mudah terbentuk, sehingga
pembentukan plak pada permukaan dalam
lebih banyak. Semakin kasar permukaan plat
semakin bertambah plak yang melekat',

Pada ekstrak buah pepaya disamping
mengandung enzim papain juga terkandung
enzim lain seperti lisosim®. Lisosim mempunyai
kemampuan menyerang dinding sel bakteri
sehingga menyebabkan dinding sel menjadi
porus akibatnya bakteri kehilangan cairan sel
dan akhirnya mati. Lisozim akan
menghidrolisis kemponen-komponen dinding
sel mikroorganisme gram positip yang
menyebabkan  lisis  sel-sel  tunggainya,
karenanya berpengaruh mematikan bakteri®.
Penurunan jumlah S.alpha terjadi baik pada
permukaan dalam maupun pada permukaan
luar.

Penurunan jumlah S.alpha yang
terbesar terjadi pada permukaan dalam larutan
ekstrak buah pepaya konsentrasi 1,5%.
Terdapat perbedaan yang sangat bermakna
antara larutan ekstrak buah pepaya 1% dan
1,5% pada permukaan dalam, ini
dimungkinkan karena permukaan dalam yang
kasar sehingga bakteri lebih mudah melekat
akibatnya substrat yang terbentuk menjadi
iebih besar. Permukaan luar lebih halus
karena dilakukan pemoclesan sehingga bakteri
lebih  sedikit yang melekat akibatnya
penurunan bakteri menjadi lebih  kecil.
Penutupan mukosa oleh plat akrilik akan
mengurangi  efek  pembersihan  saliva,
akibatnya sisa makanan akan menumpuk

sehingga mikroorganisme meningkat
jumlahnya'.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimputkan bahwa larutan ekstrak buah
pepaya lebih menghambat pembentukan plak
dan jumlah koloni S.alpha dibanding larutan
enzim papain. Penurunan skor plak lebih tinggi
pada permukaan dalam dibanding permukaan
luar, dan konsenirasi larutan ekstrak buah
pepaya 1,5% lebih menurunkan skor plak dan
S.alpha.

Penuiis menyarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan menambah
kansentrasi yang lebih bervariasi antara kedua
kelompok larutan untuk  mendapatkan
konsentrasi yang lebih efektif. Perlu juga untuk
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melihat jenis mikroorganisme lain  yang
terdapat pada space maintainer.
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